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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Efektivitas Penerimaan Pajak Atas Bea Materai Pada Kantor
Pos Palembang Di Kota Palembang Tahun 2013 - 2016.

Penelitian dalam skripsi ini di latar belakangi oleh sebuah aktifitas penerimaan pajak
atas bea materai ini merupakan salah satu masuk kategori pendapatan pajak negara yang
terbesar. Bea materai merupakan pajak yang secar langsung masuk ke dalam ke Kas Negara.
Baru-baru ini marak nya pembuatan materai palsu yang telah beredar di seluruh indonesia.
Hal ini juga dapat mempengaruhi menurunnya pendapatan negara untuk bea materai ini.
Selain itu juga dari data pada tabel 1 dapat di perkirakan bahwa efektivitas dari bea materai
yaitu belum efektif dikarenakan pendapatan/penjualan materai naik dan menurun untuk tahun
berikutmya. Alasan demikian penulis menarik untuk melakukan penelitian tentang Bea
Materai.

1. Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah (1) Seberapa efektifkah penerimaan pajak
atas bea materai di kota Palembang tahun 2013-2016?(2) Seberapa besar tingkat efisien
pajak atas bea materai di kota Palembang tahun 2013 - 2016?

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data skunder, data
primer diperoleh dengan cara wawancara dengan Kepala kantor pos, Manajer keuangan
bagian materai, staff yang menginput data materai sedangkan data sekunder data
sekunder diperoleh dari buku, majalah, jurnal, makalah dan internet

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode
kualitatif ~
Dapat di tarik kesimpulan, Efektivitas penerimaan bea materai pada kota Palembang
dari tahun 2013 sampai dengan 2016 turun naik. Sehingga dapat dikatakan penerimaan bea
materai ini “belum efektif” dikarenakan pendapatannya tidak stabil.

Kata Kunci: Efektivitas Bea Materai
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ABSTRACT

Thesis entitled "The Effectiveness of Tax Receipts on Stamp Duty on Palembang Post
Office In Palembang City Year 2013 - 2016.

Research in this thesis in the background by a tax revenue activity on this stamp duty
is one of the largest categories of state income tax. Stamp duty is a tax that directly goes into
the State Treasury. Recently the rise of the manufacture of fake stamps that have been
circulating throughout Indonesia. This can also affect the decline in state revenue for this
stamp duty. Besides that, from the data in Table 1, it can be estimated that the effectiveness
of stamp duty is not yet effective because revenue / sales of stamp duty rose and decreased
for the following year. The reason is that the author is interesting to conduct research on
stamp duty.

1. The formulation of the problem in this thesis is (1) How effective is the tax revenue
on stamp duty in the city of Palembang in 2013-2016? (2) How big is the level of tax
efficiency on stamp duty in the city of Palembang in 2013 - 2016?

2. The data used in this study are primary data and secondary data, primary data
obtained by interviewing the post office head, financial manager stamp duty, staff
who input stamp data while secondary data secondary data is obtained from books,
magazines, journals, papers and internet

The research method used in this study is using qualitative methods.
Can be drawn the conclusion, Effectiveness of stamp duty revenue in the city of
Palembang from 2013 to 2016 down. So it can be said that the stamp duty revenue is "not

effective" due to unstable income.

Keywords: Stamp Duty Effectiveness

Pembimbing I

il

Drs. Mardianto, M.Si.
NIP. 196211251989121001

Indralaya, Juli 2018
Ketua Jurusan Ilmu Administrasi Negara
Fakultas Ilmu Sosial dan [lmu Politik
Universitas Sriwijaya

P =

Zailani Surya Marpaung, S.Sos., MPA.
NIP. 198108272009121002

vi



KATA PENGANTAR

Segala Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan segala rahmatNya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul
“Efektivitas Penerimaan Pajak Atas Bea Materai Pada Kantor Pos Palembang Di Kota
Palembang Tahun 2013-2016™ guna memenuhi sebagian persyaratan untuk memperoleh gelar
Sarjana program studi Ilmu adminitrasi negara fakultas ilmu sosial dan ilmu politik
universitas sriwijaya .

Penulis menyadari kelemahan serta keterbatasan yang ada sehingga dalam
menyelesaikan skrips iini memperoleh bantuan dari berbagai pihak, dalam kesempatan ini
penulis menyampaikan ucapan terimakasih.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan baik isi maupun
susunannya. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat tidak hanya bagi penulis juga bagi para
pembaca.

Inderalaya,

Penulis

wiii



DAFTAR TABEL

Fabel 1 Dta Bea WIETAL. .......ovooniecsecmmeremmensersssasamereassesme soncsss s esssssessnse 4
Tabel 2 Kriteria Efisiensi Kinerja Keuangan...............o.cooooooooeoooooo 21
Tabel 3 Kriteria Efektivitas Kinerja Keuangan ...........ooooooooooooooooo 23
TABEL & FORUS PEICIIAI ..coi...ornrosesommnasmerssmssommmmmssnsess st esseessossessssssa oss 26
Tabel 5 Jangkauan Pelayanan POS ...............ccooooeeireoneooeeseeseeseeoooooeo 43
Tabel 6 Pengembangan Titik Pelayanan PoS........oo.oovoeeeeeeeooeeeeeeoee 43
TABED 7 Protul ol T 08 DB cn i mistsssmmsmesmsssi s s g sl 44
Tabel 8 Tingkat Kepuasaan Pelayanan POS ... ........c.cooceoeoeeeeeoeeererenn. 45
Tabel 9 Jumlah Perusahaan Pos di Indonesia.............ccocovvvoveeeeeereeeereennn 53
Tabel 10 Data Bea Materai di Pembahasan..........c...oooueiurievoeeeeeceeeee s 85
Tabel 11 Kriteria Efisensi dalam data ... 86
Tabel 12 Kriteria Efektivitas dalam data...............o..ocooooeeveoereieeeees &8

X



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL. ...ttt e eeer e ees e i
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI ......................... ii
HALAMAN PENGESAHAN TIM PENGUJISKRIPSI ..., iii
HALAMAN PERSEMBAHAN ........coooiimieeeeeeeeeeeeeeeee e v
IS IR ... cocemsisssomsnsss o o o o B Ry e \4
BATAPENGANTAR. ..o 0 it mmesessmimesssmsssrrmass: viil
DAFTARTABEL. ... mesresse s et eseeeseeensenesssnens 1X
DAETAR ESL ... imisessrmimescorsasssseesess sessesssisss s s X
BABIPENDAHULUAN ...t 1
L Latar BElaKafg ......commmmsmsmnsssesssssssessssiyissesses T — 1
LRPA T TG T Y TR ————— e 8
B3 TR PERe B ... st 8
1.4 Manfaat Penelitian ..ot et es e eene 8
BAL H LINTRUAR PUSTARA ..o ommsnmtm s st 9
2.1 Landasan Teori.......cocoooooiiiiiccceeeee et 9
2. 1.1 Keuangan NEeZara...........cccoevvereresreeirnsesieseeseset et eeesesseneeeesenenseens 9
L BB S e o R NCEAIY RN N ot SO 11
203 Tenn BIERIVIAS . oo boisimisine iostaiiisstsnmssbamsantassseasmnmensnp resnsasxnses 16
21 A KBIUEKA TROLL ... vovormesnommmessmmsmssssnscsrasansrsasmmrssasssesasswsnss semsmsassessss 20
S ICETINB IR P OITIR . oo ronpremsospmsssmmomsomrasim sy
BAB III METODE PENELITIAN ........coooiiiieeeeeeee e 25
3.1 Desain Penelitian...................ocooooviiieiicee it 25
3.2 Defimist KOMSEP ....c.oooiiiiiiiicc et 25
33 Fikms Penellan ..o oonmomsinnma s s B R i et 26
3.4 Data Dan Sumber Data ... v.¥
B UL ARG ........cococicnmmmmsmscsmrsonr v s sessssvmesass s s ooy T3S 28
3.6 Informan Penelilian ..o oo s s S 28
3.6 Teknik Pengumpulan Data ... 29
3.7 Teknik Analisis Data ..o 30
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN . ..o, 32



4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian ..................................... 32

4.1.1 Sejarah PT POS INDONESTA ..o 32
4.1.2 Visi Dan Misi PT Pos Indonesia (Persero) .........oooceeeeeoeeveovirn 32
4.1.3 Reorientasi, Restrukturisasi Dan Revitalisasi Pos Indonesia............ 40
4.1.4 Gambaran Keadaan Dewasa Ii.............cooooovoemmeoocoooeoe] 41
4.2 Perspektif Industri Jasa Pos Abad 21 ... 45
4.2.1 Era Informasi: Tantangan Dan Peluang Bagi Industri POS.............. 45
4.2.2 Persaingan Jasa Pos Konvensional ............ccoooveveoeeeeevereereeeenn, 50
4.2.3 Substitusi Jasa Komunikasi Elektronik.............ccoooocveeoimenneeeeenn. 54
A3 VISIPOS 2001 ..............onmsscironrisiomsimasonssssississorssssssnsissinsasstssimsionss 55
421 DS unipanBISHTh Abad 2o 56
4.3.2 Modernisasi Dan Efisiensi Layanan Jasa Pos............cccccoovevenenen.. 60
4.4 Pemanfaatan Layanan Moderinisasi Dan Efisiensi Pos Abad-21 ......63
4.4.1 Konsepsi Nusantara-21 : Dukungan Utama Bagi Visi Pos 2001 ......63
4.4.2 Internet: Faktor Pemungkin Bagi Transformasi Layanan Jasa Pos ..65
4.5 Layanan Jasa Pengiriman Berita..........................co.. 68
ook L ayanan Diss Pensiian Birang . oo anasssim] 69
A 82 Loayanan 1asa WEOHMNEAIL.. ..t tombomm s ansomme s sisssnss, 70
4.6 Hasil Penelitian Dan Pembahasan ..., 70
SaLL FERE S DR IEIEIRE . oo e B e e 70
b 2 DHatAbNgl i s o T s oo 71
0 DMORCHBIE ... e oo ARSI 71
4.6.4 Objek Dan Bukan Objek Bea Materai ...........oooeeieiiiiiiiiis 74
e Tl Bea Matertl...covmmusnmnnsss s s s i 76
4.6.6 Benda Materai Dan Cara Pelunasannya...................cocooooeiiveeneee.n. 78
B0 PERIRBIRIN . coocnmonmmsmsmircosmmemssmmosn st 95 K s Fo TS 4 84
BAR ¥ Bagian PERDIBD oommmmmmmmummosim o o s e siiss o0
Bl TCEBUHPIEAN........coosncsmmensmmmmems e ot sy s 90
e SRR 0 OSSR MR UM s 91
B PO ..oonmsmimnssis s s R A S R B TS g1
BBMERTIRIN ... cocnncosncinsmmssmnessmsssmsas isonssissssssnossssehaseooems oS b i e I
DARTARPUSTAKA. ..o s s i s s i II

xi



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau
badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan
imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat. Pembayaran pajak merupakan perwujudan dari kewajiban kenegaraan
dan peran serta Wajib Pajak untuk secara langsung dan bersama-sama melaksanakan
kewajiban perpajakan untuk pembiayaan negara dan pembangunan nasional. Membayar
pajak bukan hanya merupakan kewajiban, tetapi merupakan hak dari setiap warga Negara
untuk ikut berpartisipasi dalam bentuk peran serta terhadap pembiayaan negara dan
pembangunan nasional. Salah satu penerimaan kas negara berupa pajak yaitu bea materai.

Bea Meterai adalah pajak atas dokumen yang dipakai oleh masyarakat dalam lalu
lintas hukum, yaitu dokumen yang bersifat perdata. Akan tetapi, dokumen yang bersifat
publik tidak dikenakan Bea Materai, seperti: paspor, SIM, STNK, IMB, KTP, Akta Nikah,
Akta Kelahiran. Pengenaan bea materai di Indonesia telah berlangsung sejak jaman
penjajahan Belanda, tepatnya abad ke-19 dengan dikeluarkannya staatblad 1817 No. 50
(De heffing van het recth het kleinzegel van 1817) pada tahun 1817. Kemudian pada tahun
1921 pengenaan bea materai diatur melalui aturan bea materai 1921 (Zegenverordening
1921) yang berlaku sampai pada tahun 1985. Undang-Undang yang mengatur mengenai
bea materai yang berlaku saat ini adalah Undang-Undang no 13 Tahun 1985. Peraturan

Pemerintah No. 24 Tahun 2000.



Dasar Hukum lainnya bea materai yaitu

I

2.

Undang-undang Nomor 13 Tahun 1985 tentang Bea Meterai

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2000 tentang Perubahan Tarif Bea Meterai
dan Besarnya Batas Pengenaan Harga Nominal Yang Dikenakan Bea Meterai.
Peraturan Menten1 Keuangan Nomor 90/PMK.03/2005 tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 15/PMK.03/2005 Tentang Bentuk, Ukuran,
Warna, Dan Desain Meterai Tempel Tahun 2005

Bea Materai bersifat open list, artinya masyarakat dipersilahkan menentukan

sendin dokumen yang dimilikinya, apakah tergolong dalam bentuk dokumen yang menjadi

objek Bea Materai atau tidak. Bea Materai dikenakan atas dokumen yang menurut pasal 2

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1985 adalah sebagai berikut:

L

)

Surat perjanjian dan surat-surat lainnya (antara lain: Surat Kuasa, Surat Hibah,
Surat Pernyataan.

Akta-akta notaris termasuk salinannya

Akta-akta yang dibuat oleh Pejabat Pembuat Akta Tanah termasuk rangkap-
rangkapnya.

Surat yang memuat jumlah uang

Surat berharga seperti wesel, promes, aksep dan cek

Efek dengan nama dan dalam bentuk apapun

Dokumen yang akan digunakan sebagai alat pembuktian di muka Pengadilan

Dokumen yang harus dikenakan Bea Meterai pada Peraturan Pemerintah No. 24

Tahun 2000 adalah dokumen yang menyvatakan nilai nominal sampai jumlah tertentu

(Meterai Rp 6.000,.- digunakan untuk dokumen yang memuat jumlah uang lebth dari Rp



1.000.000.- dan Meterai Rp 3.000,- digunakan untuk dokumen yang memuat jumlah vang

Rp 250.000 — Rp 1.000.000,-), dokumen yang bersifat perdata dan dokumen yang

digunakan dimuka pengadilan. Secara Umum dokumen yang tidak dikenakan Bea Meterai

adalah dokumen yang berhubungan dengan transaksi intern perusahaan, berkaitan dengan

pembayaran pajak dan dokumen negara. Selain itu Pasal 4 Undang-Undang tentang Bea

Materai mengatur bahwa dokumen yang tidak dikenakan Bea Materai yaitu:

1.

W

Dokumen yang berupa dengan tujuan menunjang kebijaksanaan pemerintah dalam
mengatur kelancaran arus barang seperti: surat penyimpanan barang, konosemen
(kontrak pengangkutan barang), surat angkutan penumpang dan barang,

Segala bentuk ijasah

Tanda terima gaji, uang tunggu, pensiun, uang tunjangan

Tanda bukti penerimaan uang negara dari kas negara, kas pemerintah daerah dan
bank

Kuitansi untuk semua jenis pajak

Tanda penerimaan uang yang dibuat untuk keperluan intern organisasi

Dokumen yang menyebutkan tabungan

Surat gadai yang diberikan oleh Perum Pegadaian

Tanda pembagian keuntungan atau bunga dari efek, dengan nama dan dalam bentuk
apapun (IAI 2015 hal 467)

Bea Materai ini merupakan salah satu pendapatan negara dari pajak yang terbesar

sehingga diharapkan dapat membantu anggaran pembelanjaan negara.

Berikut data Bea Materai untuk Kota Palembang :



Tabel 1
Proses Materai Tempel
Target Keping Besar Uang
Tahun Kegiatan | 3000 6000
2013 | 52.080.000.000 | Penerimaan | 1.254.152 | 8.982.850 | 10.237.002 | 57.659.556.000
Keping
Dijual 1.061.900 | 7.420.200 | 8.482.100 | 47.706.900.000
Sisa 192252 1 1.562.650 | 1.754.902 | 9.952.656.000
2014 | 49.905.000.000 | Penerimaan | 1.027.252 | 9.462.650 | 10.489.902 | 59.857.656.000
Keping
Dijual 655.952 | 6.536.100 {7.192052 | 41.184.456.000
Sisa 371.300 | 2.926.550 |3.297.850 | 18.673.200.000
2015 | 50.175.000.000 | Penerimaan | 996.300 | 10.976.550 | 11.972.850 | 68.848.200.000
Keping
Dijual 028.300 | 8.931.850 | 9.860.150 | 56.376.000.000
Sisa 68.000 2.044.700 |2.112.700 | 12.472.200.000
2016 | 55.231.500.000 | Penerimaan | 1.278.500 | 10.644.700 | 11.923.200 | 67.703.700.000




Keping
Dijual 965.000 | 8.840.950 |9.805.950 | 55.940.700.000
- Sisa 313.500 1.803.750 | 2.117.250 | 11.763.000.000

Sumber: Kantor Pos Palembang

Untuk memahami hasil dari besar uang dari tabel diatas yaitu menghitungnya dengan cara

seperti ini :

1. Tahun 2013

Besar uang penerimaan materai 3000 = 1.254.152 x 3000 = 3.762.456.000

Besar uang penerimaan materai 6000 = 8.982.850 x 6000 = 53.897.100.000 +
57.659.556.000

Besar uang yang terjual materai 3000 = 1.061.900 x 3000 = 3.185.700.000

Besar uang yang terjual materai 6000 = 7.420.200 x 6000 = 44.521.200.000 +
47.706.900.000

Besar uang vang belum terjual materai 3000 =

192.252 x 3000 =

576.756.000

Besar uang yang belum terjual materai 6000 = 1.562.650 x 6000 = 9.375.900.000  +
9.952.656.000

2. Tahun 2014

Besar uang penerimaan materai 3000 = 1.027.252x 3000 = 3.081.756.000

Besar uang penerimaan materai 6000 = 9.462.650 x 6000 = 56.775.900.000 -+
59.857.656.000

Besar uang yang terjual materai 3000 = 655.952 x 3000

= 1.967.856.000

Besar uang yang terjual materai 6000 = 6.536.100 x 6000 = 39.216.600.000 +
41.184.456.000




Besar uang yang belum terjual materai 3000 = 371.300 x 3000 = 1.113.900.000

Besar uang yang belum terjual materai 6000 = 2.926.550 x 6000 = 17.559.300.000 +
18.673.200.000

3. Tahun 2015
Besar uang penerimaan materai 3000 = 996.300 x 3000

2.988.900.000

f

65.859.300.000 +
63.848.200.000

Besar uang penerimaan materai 6000 = 10.976.550 x 6000

Besar uang yang terjual materai 3000 = 928.300 x 3000 = 2.784.900.000

Besar uang yang terjual materai 6000 = 8.931.850 x 6000 = 53.591.100.000 +
56.376.000.000

Besar uang yang belum terjual materai 3000 =68.000 x 3000 = 204.000.000

Besar uang yang belum terjual materai 6000 = 2.044 700 x 6000 = 12.268.200.000 -+
12.472.200.000

4. Tahun 2016
Besar uang penerimaan materai 3000 = 1.278.500 x 3000 = 3.835.500.000

Besar uang penerimaan materai 6000 = 10.644.700 x 6000 = 56.775.900.000 +
67.703.700.000

Besar uang yang terjual materai 3000 =965.000 x 3000 = 2.895.000.000

Besar uang yang terjual materai 6000 = 8.840.950 x 6000 = 53.045.700.000 +
55.940.700.000

Besar uang yang belum terjual materai 3000 = 313.500 x 3000 = 940..500.000

Besar uang yang belum terjual materai 6000 = 1.803.750 x 6000 = 10.822.500.000 +
11.763.000.000

Namun pada kenyataannya pajak atas bea materai ini memiliki permasalahan,
seperti materai palsu yang tersebar di kota — kota Indonesia. Contohnya terbongkarnya
sindikat materai palsu oleh pihak Polri di wilayah banyuasin. (Koran Palembang Ekspress

selasa, 2 agustus 2016 hal 12). Selanjutnya Kasubdit Forensik dan Barang Bukti Dirjen



Pajak, Joni Isparianto mengatakan setiap 500 lembar materai palsu yang dijual, pelaku
dapat mengantongi uang Rp 10 juta.Padahal, untuk 500 lembar materai asli, uang sejumlah
Rp 150 juta dapat masuk ke kantong negara."Kalo lima ratus lembar satu PCSnya int ada
lima puluh berarti ada dua puluh lima ribu, kalo ini harganya enam ribu (rupiah), kalikan
enam ribu kali dua puluh lima ribu, berarti seratus lima puluh juta (rupiah), satu begini saja
(menunjukkan materai)," ungkap Joni.Pelaku diketahui menciptakan materai palsu dengan
modal Rp 10 juta, mereka bisa menghasilkan uang Rp 150 juta. Namun tidak sepeser pun
yang diterima negara.Dari total angka tersebut negara menanggung rugi sebesar Rp
6.065.163.750. Tersebarnya materai palsu ini akan berdampak pada penerimaan kas
Negara berupa pajak atas bea materai dari penerimaan pajak ini setiap tahunnya. Dan juga
dari data tersebut pada tahun 2014 dan 2016 menurun pada pendapatan dari penjualan
Benda Materai menurun. Selain itu juga pada tahun 2014 sisa keping dari penjualan
materai naik meningkat drastis. Maka dari penjelasan data tersebut dapat diketahui bahwa
tingkat efektivitas nya dalam kriterianya masih belum efektif karena dari data tersebut naik
dan menurun untuk tahun berikutnya mengakibatkan tidak stabilnya pendapatan dan
penjualan Bea Materai. Alasan demikian yang membuat penulis tertarik untuk meneliti

mengenai Bea Materai.



1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di latar belakang tersebut di atas maka di rumuskan

permasalahan penelitian ini yaitu:

1.

1.3

Seberapa efektifkah penerimaan pajak atas bea materai di kota Palembang tahun
2013 - 20167

Seberapa besar tingkat efisien pajak atas bea materai di kota Palembang tahun 2013
-20167

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan:

L

2.

1.4

141

Untuk mengetahui efektivitas pajak atas bea materai di Kota Palembang.

Untuk mengetahui seberapa besar tingkat pertumbuhan pajak atas bea materai di
Kota Palembang.

Manfaat Penelitian

Manfaat Praktis

Diharapkan hasil dan penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran yang

berguna untuk melengkapi dan mengembangkan Ilmu Administrasi Negara dan dijadikan

sebagal masukan dalam upaya meningkatkan pelayanan pemerintah dan juga sebagai sub

mata kajian dalam konteks llmu Administrasi Negara

1.4.2 Manfaat Teoritis

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran atau

informasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan untuk penyempurnaan dan peningkatan

penerimaan pajak atas bea materai
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